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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian juga hasil pembahasan yang sudah 

dijelaskan pada bab sebelumnya, maka didapat kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Komunikasi interpersonal merupakan jenis komunikasi yang 

melibatkan dua individu guna mendapatkan sebuah feedback bagi 

masing-masing individu tersebut. Komunikasi interpersonal atau 

biasa disebut komunikasi antarpribadi menjadi salah satu media 

terciptanya sebuah hubungan terutama di lingkungan sekolah. 

Komunikasi yang terjalin antara guru dengan pelajar di 

Homeschooling sama dengan komunikasi yang terjalin di sekolah 

biasa pada umumnya. Yang membedakannya adalah di dalam 

homeschooling terutama School Of Qur’an, guru memiliki waktu 

khusus untuk mengobrol dan mengontrol anak muridnya, dengan 

jumlah pelajar yang sedikit hanya sekitar 20 orang per kelas dengan 

2 guru di dalamnya. Maka dari itu waktu dan kesempatan yang 

dimiliki pelajar dan guru untuk berkomunikasi lebih banyak dan 

intens. 

2. Adapun beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi 

peningkatan kepercayaan diri diantaranya faktor lingkungan 

keluarga, faktor lingkungan pendidikan baik formal maupun 

nonformal, dan faktor dari diri sendiri yang mampu percaya akan 

kemampuan yang dimiliki sehingga mau berusaha untuk mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

3. Pada penelitian ini didapatkan hasil yaitu komunikasi interpersonal 
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belum memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan 

kepercayaan diri pelajar dalam berkomunikasi. Presentase besarnya 

pengaruh komunikasi interpersonal terhadap peningkatan 

kepercayaan diri dilihat dari nilai R Square sebesar 61% dan 39% 

lainnya dipengaruhi oleh variabel lain. Berdasarkan pengujian uji t 

parsial didapat nilai t-hitung yang lebih kecil daripada nilai t-tabel, 

sehingga H0 diterima dan Ha ditolak. 

B. Saran 

1. Saran Teoritis 

Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi acuan, motivasi 

dan juga tambahan dasar ilmu pengetahuan terkait permasalahan 

komunikasi, hubungan, dan kepercayaan diri, serta memberikan 

pemahaman bagi peneliti sendiri untuk menerapkan teori-teori yang 

telah dipaparkan. Serta peneliti berharap agar penelitian ini bisa 

menjadi bahan evaluasi bagi para pelajar, lembaga-lembaga 

pendidikan ataupun orang tua agar lebih meningkatkan hubungan 

yang efektif antar sesama. 

2. Saran Praktis 

a. Bagi Pelajar Homeschooling 

Saran dari peneliti kepada para pelajar, lebih tepatnya kepada 

para pelajar Homeschooling School Of Qur’an Madani 

Tangerang untuk lebih memiliki keterbukaan baik dengan orang 

tua ataupun guru, agar tidak terjadi misscommunication yang 

berakibat kepada perkembangan pendidikan para pelajar, 

terutama dari segi kepercayaan diri.  

b. Bagi Guru Homeschooling 

Hasil teori yang telah dirangkum dan olahan data yang telah 
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dikerjakan ini diharapkan dapat menjadi landasan dan referensi 

bagi pihak lembaga pendidikan dalam melakukan programnya 

dan juga sebagai bahan revolusi untuk lebih bisa memaksimalkan 

hubungan dengan para pelajar kedepannya. Peneliti menyarankan 

kepada para guru untuk lebih mendekatkan diri dan membimbing 

para pelajar tanpa membeda-bedakannya, sehingga mampu 

menciptakan pelajar yang berhasil. 

c. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi peluang dan 

bahan masukan bagi kalangan pelajar atau akademis dalam 

melakukan penelitian yang sejenis dengan metode yang berbeda. 

Peneliti menyarankan kepada para penulis berikutnya untuk 

menggunakan variabel lain diluar dari variabel yang telah 

digunakan pada penelitian ini seperti variabel pengaruh 

pemberian reward, motivasi, support, atau variabel lainnya 

sehingga dapat menghasilkan pengaruh yang lebih signifikan. 

Penelitian ini jauh dari kata sempurna maka dari itu peneliti 

sangatlah  berharap kepada penelitian yang akan dilakukan 

berikutnya dan apabila ingin melakukan penelitian lagi yang 

sama ataupun ingin membahas kembali penelitian ini dapat 

dilakukan dengan sampel yang lebih banyak, dengan durasi 

pengerjaan yang lebih panjang, menggunakan metode 

pendekatan kualitatif dan mencari variabel lain yang lebih 

memiliki pengaruh guna menjadikan penelitian menjadi semakin 

sempurna. 

 


